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PEMERANAN TOKOH NORA DALAM NASKAH 

RUMAH BONEKA KARYA TERJEMAHAN AMIR SUTAARGA 

(NASKAH ASLI A DOLL’S HOUSE KARYA HENRIK IBSEN) 

 
Oleh 

Supiriani Eka Lestari 

ABSTRAK 

Naskah Rumah Boneka karya terjemahan Amir Sutaarga dengan naskah asli A 

Doll’s House karya Henrik Ibsen ini ingin mengkritisi egoisme kaum laki-laki 

sambil sekilas mengangkat kedudukan perempuan. Ibsen ingin membongkar 

kebobrokan gagasan-gagasan dan lembaga-lembaga masyarakatnya. Aktor akan 

memerankan tokoh Nora dalam naskah Rumah Boneka. Untuk memerankan tokoh 

Nora aktor akan menggunakan teori akting magic if yang dicetuskan oleh 

Constantin Stanislavsky dengan mengimajinasikan diri “jika” atau “seandainya” 

aktor memiliki situasi yang dialami tokoh Nora.  Dalam penerapan teori tersebut 

dilakukan dalam berbagai tahapan-tahapan latihan keaktoran untuk memerankan 

tokoh Nora dengan konflik-konflik yang dialaminya. 

 

Kata Kunci : Rumah Boneka, Henrik Ibsen, Nora, Constantin Stanislavsky, Magic 

If. 

 

THE ROLE OF THE CHARACTER NORA IN THE PLAY SCRIPT 

RUMAH BONEKA TRANSLATED BY AMIR SUTAARGA 

(ORIGINAL SCRIPT A DOLL’S HOUSE BY HENRIK IBSEN) 

 

ABSTRACT 

 

A translated script "Rumah Boneka" (A Doll's House) by Amir Sutaarga from the 

original script "A Doll's House" by Henrik Ibsen which is a criticism onto human 

male's egoisms and slightly exposes the gender equality to human female. Ibsen 

aims to reveal the wrong social statements onto female's social role and its social 

institutions. The main actor in this play will portray Nora by applying the "magic 

if" acting theory which was introduced by Constantin Stanislavsky - "as if" and "if 

only" kind of self-imagination where the actor imagines to be in Nora's shoes. In 

the application of this theory of acting, the exploration goes through certain levels 

of acting rehearsals to really get into the character of Nora's along with her 

conflicts. 

 

Keywords: A Doll's House, Henrik Ibsen, Nora, Constantin Stanislavsky, Magic If. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Naskah A Doll’s House Karya Henrik Ibsen ditulis pada tahun 1879 di 

Norwegia, dalam bahasa Norwegia berjudul Et Dukkehjem dan diterjemahkan 

dalam bahasa Indonesia menjadi Rumah Boneka oleh Amir Sutaarga pada tahun 

2007. Karya ini pertama kali dipentaskan di Royal Theater di Copenhagen, 

Denmark pada tanggal 21 Desember 1879.1 Naskah ini pernah dipentaskan di 

Indonesia pada tanggal 30 November sampai 04 Desember 2011 dan telah 

diadaptasi ke dalam konteks Indonesia oleh Faiza Mardzoeki.2 Naskah Rumah 

Boneka berkisah tentang seorang istri yang berjuang melepaskan diri dari norma-

norma sosial di Eropa kalangan menengah atas pada abad kesembilan belas.  

Dalam naskah tersebut tokoh Nora digambarkan sebagai istri ideal yang 

tinggal di rumah dan menjadi ibu rumah tangga yang baik namun  Nora selalu 

dianggap seperti anak kecil yang lemah, pemboros, tidak mampu melakukan 

sesuatu yang berat, dan patut dikasihani oleh Torvald. Nora mempunyai satu rahasia 

besar dalam perkawinannya yang tidak diketahui Torvald  selama delapan tahun 

pernikahan, Nora telah meminjam uang sebesar 250 pound  dan menjadikan rahasia 

tersebut sebuah kebanggaan karena telah menyelamatkan nyawa Torvald. Nora 

                                                           
1 Yuhan. Staging and Reception of Henrik Ibsen’s A Doll’s House (1879), 

PurdueWorldLiterature,https://purduecomplit.wordpress.com /2015/03/18/staging-

and-reception-of-henrik-ibsens-a-dolls-house-1879/amp/, (diakses 06 November 

2018) 
2 Dramakala Edisi 5, Rumah Boneka “Problema Domestik Universal”  

https://issuu.com/injectilo/docs/dramakala5/5 , hlm 6 (diakses 06 November 2018) 
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tidak ingin memberi tahu Torvald karena akan membuat hubungan mereka menjadi 

tidak baik, mengingat Torvald memiliki pendapat yang kokoh sebagai laki-laki. Hal 

tersebut bisa membuatnya tersinggung dan merasa terhina. Nora berusaha untuk 

melunasi hutang dengan caranya sendiri, menyulam, bordir, menyalin tanpa 

sepengetahuan Torvald. 

Melihat fenomena yang terjadi di masyarakat Era Victoria bahwa adanya 

kesenjangan antara laki-laki dan perempuan, laki-laki memegang peranan penting 

dalam tatanan sosial bermasyarakat dan perempuan dilihat lebih rendah dari suami 

mereka. Laki-laki lebih terdidik dan perempuan harus menghormati  laki-laki 

karena mereka menyediakan kehidupan untuk perempuan. Hal ini tersirat di dalam 

naskah ketika Torvald memangil Nora dengan sebutan binatang peliharaan seperti 

“Apakah yang berkicau di luar burung murai kecilku itu?”3, atau ketika Torvald 

mencubit kuping Nora seperti anak kecil “ Nora! Kepala yang bodoh ini!“.4 

Kalimat tersebut memperlihatkan bahwa Torvald memperlakukan Nora seperti 

anak kecil yang lemah dan harus dikasihani. Nora yang dianggap lemah dan tidak 

mampu berbuat apa-apa memperlihatkan dirinya di akhir cerita untuk 

memberontak dari norma-norma sosial yang telah diterapkan Torvald pada 

hubungan mereka. Nora meninggalkan Torvald setelah menyadari jika suaminya 

tidak benar-benar mencintai dirinya “ kau tidak pernah mencintaiku. Kau cuma 

pikir sebagai sebuah kesenangan untuk mencintaiku”5 . Nora menegaskan bahwa 

                                                           
3 Lampiran naskah Rumah Boneka, hlm.106. 
4 Ibid, hlm.107.  
5 Ibid, hlm.192.  
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rumah mereka adalah ruang bermain, seperti saat ia bermain bersama boneka-

bonekanya ketika masih kecil.  

Tokoh Nora menjadi sangat menarik untuk diperankan karena memiliki 

karakter dengan psikologis yang kuat. Nora mengalami perlakuan sama oleh 

ayahnya yang kemudian berlanjut ketika Nora menikah dan diperlakukan sama 

oleh Torvald. Nora terlambat menyadari bahwa hal tersebut telah mengubur jati 

dirinya. Rasa simpatik Nora ketika ingin menyelamatkan nyawa Torvald dengan 

meminjam uang secara diam-diam dianggap sebagai sebuah kesalahan yang dapat 

menghancurkan reputasi keluarganya. Penulis melihat sisi kemanusiaan yang 

dimiliki Nora harus berbenturan pada sebuah tatanan sosial yang telah 

menyepakati bahwa perempuan tidak memiliki hak apapun dalam bisnis meskipun 

untuk menyelamatkan nyawa seseorang. 

Pemeran ingin memerankan tokoh Nora karena belum pernah memerankan 

tokoh dengan karakter dan konflik seperti yang telah disebutkan. Pemeran merasa 

tertantang berperan sebagai Nora untuk mengasah kemampuan akting dalam 

bermain karakter. Tokoh Nora berusia 35 tahun dan memiliki tiga orang anak dari 

pernikahannya dengan Torvald Helmer. Dengan latar tempat di Norwegia serta 

tekanan psikis dan perubahan emosi yang dimiliki oleh tokoh Nora menjadi 

tantangan bagi pemeran. Selain itu pemeran juga dituntut untuk dapat menari 

Tarantella, menyanyi dan bermain piano hal ini belum pernah dilakukan oleh 

pemeran. 

Naskah Rumah Boneka menjadi sangat menarik untuk dipentaskan sebagai 

ruang belajar bagi pemeran maupun pendukung yang terlibat. Isu-isu yang 

diangkat dirasa masih dekat dengan kehidupan masyarakat saat ini. Kesenjangan 
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sosial dan gender menjadi konflik yang tidak ada habisnya untuk dibahas. Melalui 

naskah Rumah Boneka pemeran ingin menyampaikan bagaimana seharusnya kita 

memperlakukan orang lain dengan manusiawi tanpa melihat gender dan status 

sosial. Naskah ini bukan hanya menceritakan antara laki-laki maupun perempuan 

tetapi tentang manusia yang hidup sebagai satu.   

B. Rumusan Penciptaan 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah adalah 

bagaimana memerankan karakter tokoh Nora dalam naskah Rumah Boneka Karya 

Henrik Ibsen dengan metode akting ( Magic If ) Stanislavsky ? 

C. Tujuan Penciptaan 

Melalui sebuah ide seorang pencipta ada tujuan mengapa karya tersebut 

harus lahir. Adapun tujuan dari proses pengkaryaan ini adalah untuk memerankan 

karakter tokoh Nora dalam naskah Rumah Boneka  karya Henrik Ibsen dengan teori 

akting Stanislavsky. 

D. Tinjauan Karya  

Tinjauan karya berfungsi sebagai pembanding dan juga untuk menambah 

wawasan agar tidak terjadi pengulangan karya yang serupa, sehingga dapat 

menciptakan karya yang original. Naskah A Doll’s House karya Henrik Ibsen telah 

banyak sekali dipentaskan di dunia, namun penulis hanya akan membandingkan 

dengan pementasan yang telah menggunakan bahasa Indonesia. Setelah dilakukan 

penelusuran, maka karya-karya yang  dapat dijadikan sebagai acuan antara lain 

sebagai berikut : 
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Gambar 1. Pementasan Naskah Rumah Boneka adaptasi Faiza Mardzoeki 

(Screenshot Youtube, oleh Eka, 2018) 

 

Naskah Rumah Boneka dipentaskan pada tanggal 30 November- 04 

Desember 2011 di Gedung Kesenian Jakarta dengan naskah yang telah di adaptasi 

kedalam kontek Indonesia menjadi Rumah Boneka oleh Faiza Mardzoeki dan 

sekaligus produser dalam pertunjukan ini.  

Pada pementasan yang dilakukan selama lima hari tersebut tokoh Nora 

bermain tidak menggunakan perasaan, semuanya bergerak sesuai blocking saja. 

Setiap dialog yang dikeluarkan selalu memunculkan gesture yang berlebihan dan 

nada yang digunakan setiap dialog terdengar sama. Namun penonton akan mudah 

mendapatkan pesan dari pertunjukan ini karena gaya bahasa dan peristiwa sudah 

diadaptasi ke zaman sekarang, sehingga sangat dekat dengan kehidupan masyarakat 

Indonesia. Untuk aspek lainnya yang kurang diperhatikan seperti setting rumah 

bergaya minimalis,  funiture yang digunakan berwarna serba putih dan cream ketika 

disatukan dengan lighting efek yang ditimbulkan membuat mata penonton cepat 

lelah. 
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Gambar 2. Pementasan Naskah Rumah Boneka ISBI Bandung 

(Screenshot Youtube, oleh Eka, 2018) 

 

Naskah Rumah Boneka juga pernah dipentaskan di Institut Seni Budaya 

Indonesia Bandung pada tahun 2015 oleh mahasiswa untuk kepentingan tugas akhir 

pemeranan dan tata artistik. Pada pertunjukkan tersebuat gesture aktor yang 

memerankan tokoh Nora tidak menunjukan sifat spontan dan kekanak-kanakan 

yang diperlihatkan Nora kepada suaminya. Gesture yang diperlihatkan pada bagian 

awal pertunjukan ini masih terlihat seperti perempuan kuat yang mempunyai 

pendirian sehingga tidak muncul perbedaan pemikiran tokoh  pada akhir 

pertunjukan yang membuat Nora memutuskan untuk meninggalkan Torvald dan 

mencari kemerdekaannya sendiri. Ada beberapa bagian yang kurang diperhatikan 

dalam pertunjukan ini yaitu pada pergantian adegan dua ke adegan tiga tokoh Nora 

berdiri sendiri di tengah panggung dengan lampu sorot biru berbicara sendiri 

sehingga adegan tersebut tidak masuk dalam peristiwa. Dari penataan set kurang 

menunjukan identitas pada zamannya, hal ini dapat dilihat dari gambaran rumah, 

pemilihan warna dan beberapa perabotan yang digunakan. 
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Gambar 3. Pementasan A Doll’s House Karya Henrik Ibsen Produksi Neo Theater 

Indonesia 

Sumber : www.google.com 

 

 Pada gambar 3 adalah pertunjukan A Doll’s House  karya Henrik Ibsen yang 

baru saja dipentaskan pada tahun 2017 oleh Neo Theater Indonesia untuk Suzuki 

Company of Toga (SCOT) dalam Summer Season Asian Theater Director’s 

Festival.6 Dari gambar diatas dapat dilihat bahwah pementasan tersebut 

menggunakan setting yang berbeda dari pertunjukan realis pada umumnya yang 

memiliki empat dinding imajiner. Properti yang digunakan juga tidak menunjukan 

identitas tahun dan zamannya, terlihat hanya sebatas simbol-simbol penanda waktu 

saja yang dihadirkan, misalnya pohon natal  dan kostum musim dingin yang 

digunakan oleh aktor. 

 Dalam tugas akhir ini, pemeran akan menawarkan konsep yang berbeda dari 

pementasan Rumah Boneka yang pernah dipentaskan di Indonesia. Pertama, 

                                                           
6 Times Indonesia. “Lakon 'Rumah Boneka' Menu Utama Festival Teater di 

Jepang”https://m.timesindonesia.co.id/read/155470/20170831/103634/lakonruma

h-boneka-menu-utama-neo-theatre-indonesia-di-asian-theatre-directors-festival/ 

(diakses 07 November 2018) 
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pemeran akan menawarkan pementasan naskah Rumah Boneka karya Henrik Ibsen 

ini dengan membawakan latar aslinya di Norwegia, di dukung dengan artistik yang 

akan mendukung sisi pemeranan. Naskah akan dipangkas dengan konflik yang 

lebih padat untuk mengurangi durasi pementasan dan kejenuhan penonton. pemeran 

dituntut untuk lebih fokus berdialog dengan lawan main agar dapat membangun 

peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam naskah.  

E. Landasan Teori 

 Hal pertama yang harus dilakukan aktor sebelum memainkan tokoh yang 

diinginkan adalah membaca dan membedah naskah agar aktor dapat mengetahui 

keseluruhan isi naskah. Karakter akan tergambar melalui dialog yang disampaikan 

tokoh atau dialog yang dilontarkan oleh lawan main tokoh maupun penjelas laku. 

Pemeran akan menganalisis naskah Rumah Boneka  karya Henrik Ibsen  

menggunakan teori struktur dan tekstur teks drama George R. Kernodle. Kernodle 

merinci bahwa setidaknya ada enam sarana yang dapat menciptakan struktur dan 

tekstur dalam kegiatan menganalisis drama. Adapun enam nilai dramatik itu 

merupakan ide dari Aristoteles yang dianggap mampu menolong dalam 

menganalisis teks drama. Enam nilai dramatik yang dikemukakan oleh Aristoteles 

tersebut adalah plot, karakter, tema, dialog, musik ditafsirkan sebagai mood untuk 

drama modren, serta spectacle.7 Analisis naskah berpengaruh untuk menciptakan 

karakter “Nora” yang akan diperankan oleh aktor. 

 Seorang aktor panggung atau film, dia harus mampu memainkan karakter-

karakter yang beragam macamnya, terkadang berbeda jauh dengan dirinya sehari-

                                                           
7 Cahyaningrum Dewojati. Drama Sejarah, Teori , dan Penerapannya. 

Yogyakarta: Javakarsa Media. 2012,  hlm.164. 
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hari, dia harus mampu untuk “hidup” di “dunia” yang berbeda itu. Dia harus mampu 

menggunakan energi yang dimilikinya untuk meraih pengalaman-pengalaman baru 

untuk dipersentasikan dalam sebuah pertunjukan.8 Pada sebuah pementasan 

biasanya kita menyaksikan para aktor sangat menghayati tokoh yang diperankan 

sehingga ketika di panggung tokoh itu benar-benar hidup.  

  Alat aktor adalah tubuh atau raga dan jiwa atau sukma-nya. Itulah yang 

harus terus menerus diasah dan dilatih agar siap dalam menghadapi,menggali, dan 

memainkan peran. Oleh sebab itu, ada beberapa langkah dan tahapan yang harus 

diperhatikan. 9 Untuk mendalami tokoh Nora pemeran akan menggunakan teori 

yang telah dicetuskan oleh Stanislavsky, magic if  akan lebih menekankan pada 

pemeran untuk berakting mendalami tokoh Nora. Pemeran akan menggunakan 

imajinasinya untuk dapat menghayati peran dan memasuki pikiran tokoh. 

Stanislavsky mengatakan bahwa tujuan seorang aktor adalah mempergunakan 

tekniknya itu menjadi aktualitas  teater. Dalam hal ini imajinasi memainkan peran 

sangat penting sekali.10 Pemeran akan menggunakan imajinasi “jika” seandainya 

aktor mengalami situasi yang dihadapi tokoh Nora. Situasi tersebut adalah semua 

yang ada pada naskah, fakta-fakta, kejadian-kejadian, masa, dan kondisi kehidupan 

tokoh.11 Imajinasi tersebut dapat mendekatkan diri pemeran pada karakter yang 

akan diperankannya karena imajinasi yang kuat akan mengantarkan aktor pada 

                                                           
8 Eka D. Sitorus. Op.Cit, hlm. 44. 
9 Nano Riantiarno. Kitab teater ‘Tanya Jawab Seputar Seni Pertunjukan’. 

Jakarta : PT. Gramedia Widiasarana Indonesia. 2011, hlm.107. 
10 Stanislavsky. Persiapan Seorang Aktor terjemahan Asrul Sani.  Jakarta: 

Pustaka Jaya. 2007, hlm.53. 
11 Eka D. Sitorus. Op.Cit, hlm. 237. 
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akting yang meyakinkan pula. Setiap gerakan yang kau lakukan diatas panggung, 

bahwa setiap kata yang kau ucapkan adalah hasil kehidupan imaginasi yang tepat.12 

F. Metode Penciptaan 

  Metode merupakan cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan 

pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki, atau cara kerja yang 

bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan 

yang ditentukan.13 Setiap aktor mempunyai metode untuk menciptakan tokoh. 

 Akting adalah wujud yang kasat mata dari suatu seni peragaan tubuh, yang 

menirukan prilaku-prilaku manusia mencakup segala segi, lahir dan batin. Peniruan 

tersebut sebelumnya terlebih dahulu digagas, direka, dirancang, kemudian 

diselenggarakan di panggung untuk disaksikan penonton sebagai bentuk karya 

seni.14 Aktivitas fisik dapat dimasukan kedalam metode penciptaan sebelum aktor 

menjadi tokoh untuk meyakinkan penonton. Aktor haruslah kuat untuk bertahan di 

atas panggung, sehingga ditutut mempunyai fisik yang prima dan fleksibel. 

 Metode akan mempermudah pemeran dalam menentukan langkah-langkah 

untuk mencapai proses penciptaannya. Adapun metode yang dimaksud akan 

dijelaskan secara runtut. 

1. Analisis Naskah 

  Setelah menemukan naskah yang diinginkan, aktor harus mendalami dan 

memahami naskah lakon. Analisis naskah dibutuhkan untuk mengetahui struktur 

naskah. Struktur merupakan element paling utama dan merupakan prinsip kesatuan 

                                                           
12 Stanislavsky. Op.Cit, hlm.69. 
13 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar bahasa Indonesia. 

Jakarta: Balai Pustaka. 2002, hlm.740. 
14 Cahyaningrum Dewojati, 2012. Op.Cit, hlm.267. 
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lakuan (unity of action) dalam drama, yaitu tema, alur (plot) dan penokohan.15  

Pemeran harus membedah naskah agar mengetahui jalan cerita, peristiwa dan 

suasana disetiap pergantian adegan, spectacle yang akan dimunculkan. Setelah 

menganalisis naskah pemeran diharapkan dapat menganalisis karakter tokoh yang 

terdapat dalam naskah.  

2. Reading 

  Reading membantu pemeran dalam memahami karakter tokoh lewat 

membaca dialog. Reading dilakukan sesuai dengan nada dan diksi yang tepat sesuai 

dengan bedah naskah sebelumnya, hal ini harus dilakukan agar tidak menciptakan 

kesalahpahaman. Pengucapan dialog yang buruk akan menimbulkan makna lain 

dan menyembunyikan maksud yang terdapat dalam naskah. Tahapan reading 

dilakukan berkali-kali hingga aktor hafal setiap dialog. 

3. Latihan Dasar Keaktoran 

 Latihan dasar keaktoran seperti olah tubuh, olah vokal, olah rasa untuk 

melatih stamina, kelantangan suara, dan perasaan aktor sebelum memasuki latihan 

khusus untuk memerankan tokoh Nora. Latihan dasar ini akan terus dilakukan 

selama proses kreatif berlangsung sebagai memanasan agar tubuh pemeran dapat 

mudah menerima masukan dalam pencapaian keaktoran. 

4. Imajinasi 

  Sebagai seorang aktor, sangatlah penting menggunakan dan melatih 

imajinasi di manapun berada. Idealnya, segala bentuk latihan fisik yang anda 

                                                           
15 Soediro Satoto. Analisis Drama dalam Teater bagian 1. Yogyakarta: 

Penerbit Ombak. 2012, hlm.9. 
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lakukan seharusnya menjadi latihan imajinasi, tidak hanya menggerakan tubuh.16 

Aktor mengimajinasikan dirinya sebagai Tokoh Nora, dengan memasuki pikiran 

Tokoh. Bagaimana “jika” aktor mengalami situasi yang sama seperti yang dialami 

tokoh. Untuk melakukan magic if ada beberapa tahapan yang harus dilakukan. 

a. Membuat Rancangan Tokoh Nora 

 Aktor harus membuat rancangan tokoh Nora yang akan diperankan, aktor 

harus mencari semua informasi tokoh Nora dengan membedah karakter yang ada 

dalam naskah Rumah Boneka agar lebih mudah untuk memerankannya. Aktor akan 

membuat halaman nol sebelum peristiwa dalam naskah ini berlangsung untuk 

mengetahui pola pikir tokoh dan tingkatan perasaannya. Pemeran akan membuat 

biografi tokoh melalui informasi yang telah di dapat agar dapat menciptakan tokoh 

Nora secara utuh.  

b. Latihan Khusus 

 Latihan Khusus adalah latihan kebiasaan-kebiasaan tokoh yang tidak pernah 

dialami aktor sebelumnya. Aktor harus mempunyai latihan khusus untuk dapat 

memerankan tokoh Nora yaitu bermain piano dan menari tarantella. Belajar 

bermain piano ditempuh dengan cara menonton video di You tube kemudian 

mempraktekkannya langsung dan melakukan senam jari setiap hari agar jari-jari 

lentur untuk memainkan piano. Belajar menari tarantella juga dilakukan untuk 

memenuhi kebutuhan tokoh. Tarian ini berasal dari negara Italia, penari akan 

mengunakan alat musik tamborin sebagai property, sehingga aktor juga harus 

                                                           
16 Yoshi Oida dan Lorna marshall. Ruang tubuh aktor. Edisi pertama. 

Terjemahan: Arief Mardiono. Surabaya : Dewan Kesenian Jawa Timur. 2012, 

hlm.26-27. 
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mampu menari sekaligus memainkan tamborin. Latihan menari ini ditempuh 

dengan cara menonton video tarian tarantella di You Tube kemudian 

mempraktekannya ditemani seorang koreografer untuk melihat tempo hitungan 

serta mengawasi gerakan aktor saat latihan.  

c. Proses Latihan  

  Proses berlatih adalah tahap seorang aktor melakukan apa yang telah 

dirancang untuk menciptakan tokoh. Pemeran akan berlatih vokal, gesture, dan rasa 

untuk untuk mempersiapkan tokoh menuju pentas. Latihan vokal dilakukan untuk 

mencari warna suara tokoh Nora seorang istri berusia 35 tahun, bangsa Norwegia, 

memiliki tiga orang anak. Vokal menjadi kunci utama bagi seorang aktor untuk 

menyampaikan pesan serta informasi mengenai karakter, suasana, usia, emosi, 

status sosial,  dan sebagainya. Gesture harus dilatih secara detail agar dapat 

meyakinkan penonton, Tokoh Nora memiliki emosi berbeda kepada tokoh lain yang 

hadir yang berpengaruh pula pada gesture yang dilakukan tokoh sehingga aktor 

wajib untuk melatih dan mencari gesture yang sesuai dengan tokoh. 

 Olah rasa dilakukan agar pemeran dapat menghayati peran yang 

dimainkannya, Nora lebih cenderung menggunakan perasaannya dari pada 

pikirannya. Nora yang awalnya sangat mencintai Torvald dan rela melakukan apa 

pun untuk menyelamatkan nyawa Torvald, akhirnya memilih pergi setelah 

menyadari bahwa dia hanya sebuah boneka bagi Torvald. Melatih rasa aktor akan 

menepukan apa yang tokoh rasakan. Sukma yang baik akan mudah dimasuki setiap 

emosi tokoh. 
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d. Isolasi diri 

  Isolasi diri adalah latihan menganggap bahwa di dalam tubuh aktor terdapat 

manusia baru, aktor istirahat memainkan dirinya sendiri dan berusaha memainkan 

manusia baru yang ada dalam dirinya. Latihan seperti ini akan mempermudah 

seorang aktor untuk memerankan tokoh Nora. Pemeran harus mengenali dirinya 

terlebih dahulu kemudian menyimpan ingatan tersebut untuk beberapa waktu, dan 

pelan-pelan memasukan karakter tokoh tersebut kedalam pikiran, tubuh, dan rasa 

pemeran. 

G. Sistematika Penulisan 

  Kerangka laporan penulisan pada penciptaan tokoh Nora dalam naskah 

Rumah Boneka akan diuraikan sebagai berikut : 

BAB I Pendahuluan membahas perencanaan penciptaan tokoh Nora pada naskah 

Rumah Boneka yang terdiri dari latar belakang penciptaan, rumusan penciptaan, 

tujuan penciptaan, tinjuauan karya, landasan teori, metode penciptaan dan 

sistematika penulisan. 

BAB II Analisis Karakter Nora membahas tentang ringkasan cerita dari naskah 

Rumah Boneka dan kajian tokoh Nora berdasarkan beberapa aspek. 

BAB III Proses Penciptaan membahas tentang konsep pemeranan dan juga proses 

penciptaan tokoh Nora yang telah dilakukan hingga menuju pementasan dimulai 

dari latihan pribadi aktor hingga latihan dengan elemen pendukung pementasan. 

BAB IV Kesimpulan dan Saran membahas tentang kesimpulan yang didapatkan 

selama proses penciptaan serta saran yang dapat diberikan setelah mengetahui 

permasalahan yang didapatkan selama proses penciptaan. 
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